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Abstrak

Bantuan sosial adalah pemberian bantuan berupa uang/barang dari pemerintah
daerah kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak
secara terus menerus dan selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan
terjadinya resiko sosial. Sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan
daerah merupakan suatu sistem yang dapat memberikan alternatif solusi bagi pembuat
keputusan, dan juga sistem yang dapat memberikan rekomendasi sebagai bahan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan secara tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem pendukung
keputusan dengan menerapkan metode Topsis sebagai salah satu metode
pengambilan keputusan yang dapat mempermudah bagi Dinas Sosial dalam
menentukan calon penerima bantuan yang sesuai dengan program bantuan, sehingga
yang menerima bantuan tepat sasaran. Penelitian ini menghasilkan suatu sistem yang
dapat mempermudah dalam penentuan penerima bantuan dan memberikan
rekomendasi pengusul bantuan terbaik berdasarkan perhitungan kriteria yang telah
ditetapkan oleh pihak penyeleksi.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan Sosial Daerah, Topsis
1. PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini kemajuan teknologi sangatlah pesat,
perkembangannya semakin hari terus meningkat. Kemajuan teknologi pastinya juga
membawa perubahan dalam aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pemerintah. Pemerintah adalah pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan
sumber daya manusia yang bertujuan mensejahterakan dan mengentaskan
kemiskinan. Seperti yang disebutkan dalam Peraturan Daerah Kab.Kukar No.2 tahun
2007 tentang program penanggulangan kemiskinan adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam bentuk pemberian bantuan dan atau
bimbingan untuk mengatasi, menanggulangi dan atau menurunkan angka kemiskinan.

Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara selama ini telah mengupayakan berbagai
pelayanan bantuan untuk mengentaskan kemiskinan diantaranya yaitu pelayanan
kesejahteraan sosial dan rehabilitasi & kesetiakawanan sosial. Jenis rehabilitasi &
kesetiakawanan sosial terdiri dari rehabilitasi sosial orang dengan kecacatan (ODK),
pemulangan anak telantar, santunan veteran & janda veteran dan pendidikan &
pelatihan penyalahgunaan Napza. Sedangkan jenis pelayanan kesejahteraan sosial
terdiri dari Rumah Layak Huni, Fakir Miskin, SWTM yang didalamnya terdapat program
bantuan Lansia, Anak Telantar, Penyandang Cacat, dan lain-lain. Berdasarkan jenis-
jenis pelayanan, SWTM adalah salah satu program yang mampu direalisasikan
dengan baik oleh Dinas Sosial dari tahun 2007. Program bantuan SWTM yang
disediakan pemerintah daerah, memerlukan pendataan terhadap data penduduk,
dimana penduduk memiliki kriteria yang berbeda-beda. Sesuai kondisi kehidupan
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mereka proses penentuan penerima program bantuan di Dinas Sosial Kabupaten Kutai
Kartanegara masih dilakukan secara manual yaitu dengan cara menyeleksi satu-
persatu persyaratan yang diajukan oleh pengusul, sehingga proses penyeleksi data
membutuhkan waktu yang cukup lama. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
memanfaatkan teknologi yang ada sehingga dapat meningkatkan kinerja di Dinas
Sosial. Keberhasilan suatu program bantuan yang dijalankan oleh Dinas Sosial akan
berhasil, apabila dana yang disalurkan tepat sasaran. Tepat sasaran yang dimaksud
adalah jika alternatif/penerima yang menerima bantuan sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu
dalam pengambilan keputusan, salah satunya dengan membangun Sistem Pendukung
Keputusan.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang dapat diambil dari
penelitian ini yaitu Bagaimana sistem pendukung keputusan memilih calon penerima
bantuan dengan menggunakan metode TOPSIS?

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Mempermudah dalam pengambilan keputusan
menggunakan Topsis dalam pemberian dana bantuan pada masyarakat kurang
mampu di Kabupaten Kutai Kartanegara, 2) membangun sistem yang dapat
mempermudah bagi pemerintah daerah dalam menentukan calon penerima bantuan
yang sesuai dengan program bantuan, sehingga yang menerima bantuan tepat
sasaran.

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 1) bagi Dinas Sosial, Sistem yang dihasilkan
agar mendukung program bantuan ini tepat sasaran dengan memprioritaskan
pemohon bantuan yang lebih membutuhkan dilihat dari kriteria-kriteria kelayakan
penerima program bantuan tersebut, 2) bagi mahasiswa, memberikan pengetahuan
bagaimana membangun sistem pendukung keputusan menggunakan metode Topsis
dan dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan, selain itu
penulis pun mendapat pengalaman dan mengetahui serta dapat membantu dalam
proses pengambilan keputusan menentukan calon penerima bantuan daerah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Topsis. Metode TOPSIS didasarkan pada
konsep bahwa alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya tertuju pada jarak terdekat
dari solusi ideal positif namun juga dilihat dari yang jarak terjauh dari solusi ideal
negatif. Konsep ini banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah keputusan secara
praktis. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efesien dan
memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan
kedalam bentuk matematis yang sederhana. yaitu :

1) Menentukan matriks keputusan ternormalisasi
Setelah membuat matriks keputusan maka selanjutnya mencari nilai bobot
pembagi untuk menentukan matriks ternormalisasi. Untuk membuat matriks
ternormalisasi setiap nilai kriteria dibagi dengan bobot pembaginya. Persamaan
yang digunakan untuk mentransformasikan setiap elemen xij adalah

Xij
[ym : z

fij = JET #

2) Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
Pada langkah ini yang dilakukan adalah mengalikan setiap nilai matriks

1)

ternomalisasi dengan bobot kepentingan <7=1 Wi- , maka normalisasi bobot
matriks Y adalah:
Yij=wjrijdengani=1,2,3,..., m;danj=1,2,3,...,n.

(2)
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3) Mencari nilai Max dan Min
Nilai max nilai tertinggi dari setiap kriteria pada matriks ternormalisasi terbobot,

solusi ideal positif didefenisikan sebagai:

A+ = {(max vij | ] €J), (Minvij € ), i=1,2,3, ..., m}
={v-r 1,v-2,v-3,...vn}
3)

sedangkan nilai min adalah nilai terendah dari setiap kriteria pada matriks
terbobot, solusi ideal negative didefenisikan sebagai:
A- ={(minvij| j€J), (maxvVij|]€J),i=1,2,3,...,m}

4

={vli,v2,v3,...vn

4) Mencari hasil (V)
Kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal dihitung berdasarkan rumus:
ol
V=D7 +07 i=1,2,3, ... m (7

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3.1.1 Aspek Penilaian pada Kriteria Seleksi Calon Penerima Bantuan
Setiap kriteria memiliki presentase yang akan menentukan nilai akhir perhitungan
dan sub kriteria memiliki nilai ideal masing-masing dengan skala 1 sampai 5
ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1 Aspek Penilaian pada Kriteria Seleksi Calon penerima bantuan

No | Program Bantuan | Kiriteria Nama Kiriteria Bobot
1 Lansia C1 Usia (60%) 5
C2 Status Perkawinan(15%) 3
C3 Pekerjaan (20%) 4
C4 Pendidikan (5%) 2
2 Penyandang C1 Jenis Cacat (30%) 4
Cacat C2 Penyebab Kecacatan 5
(50%)
C3 Pendidikan (5%) 2
C4 Status Perkawinan (15%) 3

Dengan menerapkan metode Topsis kedalam bahasa pemrograman yang
digunakan sebagai dasar dari perhitungan pada sistem pendukung keputusan seleksi
calon penerima bantuan dengan diterapkan berdasarkan langkah-langkah dari metode
Topsis, ialah sebagai berikut :

a. Menentukan alternatif dan kriteria yang digunakan
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah didapatkan data penduduk yang

akan diseleksi sebagai alternatif, dan kriteria sebagai bahan pertimbangan, dimana

ada 30 calon penerima bantuan penyandang cacat yang akan menjadi alternatif piihan

dan diketahui bahwa Kriteria Lansia yang akan digunakan ada 4 kriteria yaitu usia,

status perkawinan, pekerjaan dan pendidikan. Sehingga terbentuk matriks keputusan

pada tabel 2.

Tabel 2 Matriks Keputusan

Kriteria

No | Alternatif C1 C2 C3 C4

Usia Status Pekerjaan | Pendidikan
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Perkawinan
1 Becce 63 3 5 1
2 Kanang 60 4 5 1
3 Pokko 68 3 5 2
17 | Hadar 70 3 5 2
30 | Hamsyah 68 4 2 1
b. Membuat Matriks Keputusan Ternomalisasi
Setelah membuat matriks keputusan maka selanjutnya mencari nilai bobot
pembagi untuk menentukan matriks ternormalisasi. Untuk membuat matriks
ternormalisasi setiap nilai kriteria dibagi dengan bobot pembaginya. Persamaan
yang digunakan pada (1).
Alternatif 1 :
&3 &0
R12 = 381,635 — 0,1651 R22 =381835 =  (,1572
&3 70
R32 =381835 = (0,1782 R172 =381.635 =  (,1834
&3
R302 =3818&35 =  (,1782
Sehingga akan mengahasilkan matriks keputusan ternomalisasi seperti
pada tabel 3.
Tabel 1 Matriks Keputusan Ternomalisasi (Lansia)
Kriteria
No | Alternatif ol gtzat S E= &
Usia us Pekerjaan | Pendidikan
Perkawinan
Al | Becce 0,1651 0,209 0,2146 0,1111
A2 Kanang 0,1572 0,2787 0,2146 0,1111
A3 | Pokko 0,1782 0,209 0,2146 0,2222
Al7 | Hadar 0,1834 | 0,209 0,2146 0,2222
A30 | Hamsyah 0,1782 0,2787 0,0858 0,2222
c. Membuat matriks ternomalisasi berbobot menggunakan persamaan (2.2)
Alternatif 1 :
V12 =W1 R12 V22 =W1 R22
=5+*0,1651 =5*0,1572
=0,8255 =0,786
V32 =W1 R32 V172 =W1 R172
=5%*0,1782 =5%*0,1834
=0,891 =0,917

V302=W1 R302

=5%*0,1782

=0,891
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Sehingga akan mengahasilkan matriks ternomalisasi berbobot seperti pada tabel 4.

Tabel 4 Matriks Ternomalisasi Berbobot (Lansia)

Kriteria
No | Alternatif Cl (S:tzat S C3 C4
Usia us Pekerjaan | Pendidikan
Perkawinan
1 Becce 0,8255 0,627 0,8584 0,2222
2 Kanang 0,786 0,8361 0,8584 0,2222
3 Pokko 0,891 0,627 0,8584 0,4444
17 | Hadar 0,917 0,627 0,8584 0,4444
30 | Hamsyah 0,891 0,8361 0,3432 0,4444

Menentukan nilai solusi ideal positif dan negatif menggunakan persamaan (2.3) dan
(2.4) dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut.
Tabel 2 Nilai Ideal Positif A+ dan Negatif A-

A+

1.1265

0.8361

0.8584

0.4444

A-

0.786

0.2091

0.1716

0.2222

Membuat nilai jarak positif dan negatif menggunakan persamaan (2.5) dan (2.6) seperti
pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 3 Nilai Jarak Positif dan Negatif

Alternatif D+ D-
Becce 0,4286 0,8049
Kanang 0,4066 0,93
Pokko 0,3149 0,8407
Hadar 0,296 0,8443
Hamsyah 0,6085 0,6585

Menentukan nilai akhir/preferensi dari masing-masing kriteria, tahapan selanjutnya
adalah menghitung nilai akhir setiap calon pengusul. Nilai akhir dihitung dengan
menggunakan persamaan (2.7)

0,804% 0.8443

Calon Al ; V1 = 0.B025+0.4288 = ) 525 Calon A17 : V17 = 0.8443+0.296 =
0,53 0.7404

Calon A2 : V2 = 8.33+04085 = 0 6958 0,6585
0,8407 Calon A30 V30 — 0,6085+0,6585 =

Calon A3 : V3 = 0:8307+0.3125 = ( 7275 0,5197
Sehingga menghasilkan hasil nilai preferensi seperti pada tabel 7.
Tabel 4 Hasil Nilai Preferensi (Lansia)

Alternatif V

Becce 0,6525
Kanang 0,6958
Pokko 0,7275
Hadar 0,7404
Hamsyah 0,5197
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diperoleh nilai total masing-masing
dari 5 calon pengusul. Semakin tinggi nilai total yang diperoleh oleh calon pengusul
maka calon pengusul tersebut yang paling sesuai dengan kriteria. Berikut adalah
urutan ranking dari 5 calon pengusul berdasarkan nilai total yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 5 Nilai Total Calon Penerima Bantuan Lansia

Ranking Alternatif Nilai Total
1 Hadar 0,7404
2 Pokko 0,7275
3 Kanang 0,6958
4 Becce 0,6525
5 Hamsyah 0,5197

Hasil dari perhitungan metode Topsis pada data pengusul dalam seleksi
penerimaan calon penerima bantuan akan dirangkingkan berdasarkan nilai total yang
diperoleh oleh setiap pengusul. Dari perhitungan manual yang dijelaskan pada
sebelumnya diperoleh bahwa calon penerima bantuan Hadar memperoleh nilai total
tertinggi sehingga berada pada ranking pertama. Hasil manual ini sama dengan hasil
analisis pada sistem. Hasil perangkingan yang ditampilkan oleh sistem dapat menjadi
rekomendasi dalam seleksi penerimaan calon penerima bantuan di Dinas Sosial
Kukar.

3.1.2 Implementasi Sistem

1) Halaman Login
Halaman Login adalah tampilan awal ketika aplikasi dijalankan oleh admin. Pada
halaman ini admin menginputkan username dan password untuk dapat masuk ke
dalam sistem ditunjukan pada gambar 1.

Login Admin

Username

Password

Gambar 1 Halaman Login
2) Halaman Beranda

Selamat Datang di Program Bantuan Sosial

Penyandang Cacat

Ke Dashboard > Ke Dashboard >>

Melalui sistem pendukung keputusan ini dinarapkan dapat membantu memudankan kebutuhan di Dinas Sosial Kutal Kartanegara dalam menentukan calon penerima bantuan yang
sesual dengan program bantuan, sehingga yang menerima bantuan tepat sasaran. Pastikan calon penerima program bantuan adalah masyarakat yang kurang mampu yang
memang membutuhkannya

Gambar 2 Halaman Beranda
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3) Halaman Home Lansia/Penyandang Cacat

A Program Bantua a

i Selamat Datang di Program Bantuan Lanjut Usia

Gambar 3 Halaman Home

4) Halaman Menu Lansia

# Program Bantuan Sosial

Pengusul Bantuan i anjut Usia
%  Nama Jenis Kelamin
hash seiest 1 Bowce o (=17 o |
Kanang Perempuan =2 (& |
FoKkko Perempuan [ |
4 | cammak Laki-Laki =
Aniah Perempuan Genting Tanan, Kemband Janggut [ |

Gambar 4 Halaman Menu Lansia
Gambar 4 merupakan Halaman Menu calon penerima bantuan
berfungsi untuk menampilkan data dari calon penerima bantuan.

5) Halaman Menu Kriteria
Halaman ini menampilkan data kriteria untuk proses seleksi calon penerima
bantuan yang terdiri dari informasi nama , jenis dan bobot masing-masing kriteria
ditunjukan pada gambar 5.

& Program Bantuan Sosial

Dashboard Kode Kriteria Nama Kriteria jenis Bobot Program Bantuan
m Koot Usia BENEFT 5 Lansia
Subkriteria K002 Status Perkawinan BENEFIT 3 Lansia
Pengusul Bantuan
K003 Pekerjaan BENEFIT 4 Lansia
Hasil Seleksi
Koo4 Pendidikan CosT 2 Lansia

Gambar 5 Halaman Menu Kriteria
6) Halaman Menu Sub Kriteria
Halaman menu sub kriteria menampilkan data sub kriteria untuk proses
seleksi calon penerima bantuan ditunjukan pada gambar 6.

ﬁPfogfarr Bantuan Sosial Logout

Dashboard
writeria et
i sta awin .
Pekerjaan
Pengusul Bantuan s01 endidikan nat SD/ Sederajat 1 Pendidikan
Hasil Seleksi s02 SDV MIf Sederajat 2 Pendidikan
s03 SLTF/ MTs/ Sederajat 3 Pendidikan
S04 SLTA/ MA/ Sederajat a Pendidikan
s05 Diplomar S1/ 52/ S3 5 Pendidikan

Gambar 6 Halaman Menu Sub Kiriteria
7) Halaman Menu Seleksi
Halaman menu hasil seleksi merupakan tahap akhir dari langkah-langkah
yang dilakukan dalam proses seleksi pada sistem pendukung keputusan seleksi
calon penerima bantuan ditunjukan pada gambar 7.
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Hasil Ranking
—opy SV 2F rin

sungal Payang, Loa Kulu Az 0.71448228414173

Katimun Dusun Mekar Jaya, Bunga Putih, Marang Kayu A1 0.70173391130377

Gambar 7 Halaman Daftar Hasil Seleksi

3.2 Pembahasan

Berdasarkan yang telah disampaikan sebelumnya ada beberapa kriteria yang
sangat mempengaruhi diterimannya pengusul bantuan tersebut. Dalam program
bantuan Lansia memiliki kriteria usia, status perkawinan, pekerjaan dan pendidikan,
dimana kriteria usia mempunyai nilai bobot tertinggi. Sehingga usia sangat
mempengaruhi penyeleksian data. Sedangkan Program bantuan Penyandang Cacat
mempunyai kriteria status perkawinan, jenis cacat, penyebab cacat, pendidikan,
dimana kriteria penyebab cacat yang mempunyai nilai bobot tertinggi. Sehingga
semakin parah cacatnya, maka semakin tinggi pula peluang untuk menerima bantuan.

Hasil akhir yang diperoleh dari perhitungan metode Topsis telah menetukan
penerima bantuan yang memiliki rekomendasi lebih baik dari penerima bantuan lainnya
dilihat dari urutan ranking yang didapatkan. Setiap presentase pada kriteria, nilai ideal
pada sub kriteria dan presentase factor dalam sistem diinputkan oleh adiministrator
(penyeleksi) Dinas Sosial. Urutan rangking dan daftar nilai yang ditampilkan oleh
sistem dapat digunakan sebagai alat bantu dalam penentuan penerima program
bantuan yang dilakukan oleh pihak Dinas Sosial.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Berdasarkan hasil wawancara di Dinas Sosial
diperoleh kriteria-kriteria yang harus dipenuhi pengusul bantuan, dimana program
bantuan lansia memiliki bobot kriteria yang lebih dominan adalah usia dengan nilai
bobot 5, usia mempunyai bobot lebih besar karena kriteria usia yang lebih di
prioritaskan. Sedangkan di program bantuan Penyandang Cacat yang lebih dominan
adalah penyebab cacat dengan nilai bobot 5. Jika, nilai bobot usia atau penyebab
cacat pengusul bantuan sangat tinggi dibandingkan dengan kriteria bpbot yang rendah
maka pengusul bantuan tersebut akan diterima, 2) Dengan adanya Sistem Pendukung
Keputusan Seleksi Calon penerima bantuan akan memaksimalkan kinerja pihak
DINSOS (penyeleksi) dalam proses seleksi khususnya dalam hal menentukan calon
penerima bantuan yang akan diterima secara lebih obyektif. 3) Kesamaan sistem
dengan data yang ada di Dinas Sosial tidak 100% sama, karena ada faktor yang
menyebabkan ketidaksamaan tersebut seperti halnya mensurvei langsung kelapangan
dengan melihat kondisi bangunan rumah, jumlah kendaraan, warga yang berdomisili di
Kutai Kartanegara minimal 2 tahun, tidak ada penghasilan atau keluarga yang
membantu, dan sebagainya, 3) Metode Topsis yang digunakan telah berhasil
diterapkan kedalam sistem pendukung keputusan seleksi calon penerima, berdasarkan
hasil akhir yang diperoleh dan pengujian yang telah dilakukan.

5. SARAN

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini masih banyak memiliki
kekurangan dan kelemahan. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya
yaitu: 1) Penelitian dalam sistem ini memiliki 2 program bantuan, dapatvmenambahkan
kriteria. 2) Dalam sistem ini menerapkan metode Topsis, untuk selanjutnya dapat
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menerapkan metode lainnya. 3) Adanya pengembangan terhadap sistem pendukung
keputusan seleksi calon penerima bantuan seperti sistem yang bersifat multiuser dan
penambahan fungsi untuk mengetahui penerima bantuan yang diterima dan tidak
diterima.
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